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RINGKASAN

Sebagai negara maritim dengan perairan yang sangat luas Indonesia memiliki banyak
peluang untuk memanfaatkan sumber daya kelautan sebagai sumber senyawa bioaktif yang
berpotensi sebagai bahan aktif obat. Salah satu biota laut yang menyimpan potensi senyawa aktif
adalah udang. Penelitian ini menggunakan sampel kulit udang Vaname (Litopenaeus vannamei)
yang memiliki potensi senyawa bioaktif astaxanthin merupakan sumber antioksidan yang
memiliki potensi sebagai anti inflamasi dan dapat mengurangi stress oksidatif yang disebabkan
oleh Hyperglycemia pada B-cells pankreatis serta meningkatkan kadar insulin serum, sehingga
sangat baik untuk antiinflamasi dan penyembuhan diabetes. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh astaxanthin dari kulit udang sebagai anti inflamasi dan menurunkan kadar
glukosa dalam darah.Kulit udang Litopenaeuvannamei berasal dari limbah laut Gunungkidul.
Ekstraksi astaxanthin kulit udang digunakan pelarut aseton, dan minyak bunga matahari,
sedangkan uji fitokimia dan profiling astaxanthin digunakan Thin Layer Chromatographydengan
standar asthaxanthin giffarin, sedangkan perhitungan kadar astaxanthin digunakan
Spektrofotometer dengan standar astaxanthin.. Hasil astaxanthin terbanyak di hasilkan dengan
metode maserasi dan pelarut etanol 70%, sebesar 190 mg astaxanthin tiap gram kulit udang.
Hasil pemurnian menggunakan kolom kromatografi dan fase gerak petroleum eter : aseton
(8:2) di dapatkan hasil kadar astaxanthi tertinggi sebesar 220,77 mg/g ekstrak kasar. Uji preklinis
terhadap sebagai anti inflamasi pada fraksi tersebut, konsentrasi 150 mg/kgbb menunjukkan hasil
terbaik berdasar penurunan kadar neutrofil dan limfositnya, sedangkan pengaruhnya terhadap
antidiabetes sedang dalam percobaan ulang, karena penggunaan streptozotocin 150 mg/kg,
masih terlalu tinggi untuk tikus sehingga banyak yang mati dengan kadar glukosa darah yang
tinggi, hal yang lain adalah ketidak seragaman hewan uji dari sisi umur yang memicu kematian
tikus-tikus tersebut.

Kata kunci : Astaxanthin, Anti inflamasi, Diabetes, Kulit Udang,



PRAKATA

Laporan  penelitian dengan judul Potensi Astaxanthin Kulit Udang Litopenaeus vannamei
dari pantai Gunungkidul terhadap Antinflamasi dan Pengobatan Diabetes Tikus Putih Galur
Wistar ini ditulis dengan harapan memberikan informasi sementara hasil dari penelitian yang
telah dilaksanakan oleh tim peneliti yang terdiri dari dosen dan mahasiswa Fakultas
Bioteknologi dan dosen Fakultas Kedokteran. Dalam situasi pandemik, banyak kendala yang
dihadapi dalam penelitian. Sampel yang sulit di dapatkan, bahan kimia yang lama pemesanannya
dan kendala pengadaan hewan uji. Namun demikian Tim sudah berusaha semaksimal mungkin
untuk melakukan penelitian seperti yang sudah direncanakan. Laporan ini tentu jauh dari
sempurna, oleh karena itu kami menerima Kritik dan saran yang membangun demi perbaikan
laporan dan kegiatan yang kami laksanakan. Semoga hasil kerja ini dapat dimanfaatkan sebaik-
baiknya. Tim peneliti mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas dukungan dari
semua pihak yang tidak bisa kami sebutkan satu persatu, terutama LPPM-UKDW yang sudah
memberikan dana untuk terlaksanya penelitian ini. Semoga tindak lanjut penelitian yang masih
akan dilanjutkan ini memberikan hasil yang maksimal sehingga dapat memberikan sumbangan
bagi usaha peningkatan kesehatan masyarakat dan mengurangi limbah kulit udang yang dapat

mengganggu lingkungan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Astaxanthin (3,3'-dihydroxy-p,3-carotene-4,4'-dione) merupakan pigmen karotenoid
seperti zeaxanthin, lutein, dan B-karoten namun secara khusus sebagai pigmen berwarna
merah-oranye dan termasuk kelompok Xantofilyang memiliki gugus fungsional hidroksil
dan karbonil yang menjadikannya sebagai sumber antioksidan yang sangat baik. Senyawa ini
dapat ditemukan pada biota laut seperti salmon, udang, udang karang dan banyak ditemukan
pada mikro alga Haematococcus pluvialis. Astaxanthin memiliki efek farmakologis yang
potensial, yaitu antikanker, antidiabetik, antioksidan, efek neurologis, kardiovaskular, okular,
dan pelindung kulit serta sebagai anti inflamasi (Davinelli et al, 2018).

Indonesia merupakan negara maritim dan memiliki potensi sumberdaya alam hayati
kelautan yang tinggi bagi kehidupan masyarakat. Berbagai keanekaragaman hayati laut
tersebut dapat memberikan nilai ekonomis yang tinggi dan dapat digunakan untuk
pembangunan negara. Dalam beberapa tahun terakhir, para peneliti memfokuskan penelitian
terhadap senyawa aktif yang terdapat pada berbagai biota laut, yang memiliki potensi dalam
pengembangan di bidang industri maupun kesehatan (Stamatios et al., 2013). Sebagai negara
maritim, dengan perairan yang sangat luas Indonesia memiliki banyak peluang untuk
memanfaatkan sumber daya kelautan sebagai sumber senyawa bioaktif yang berpotensi
sebagai obat dan Indonesia dapat mandiri dengan penyedian obat-obatan dimasa yang akan
datang.

Salah satu biota laut yang menyimpan potensi senyawa bioaktif dan merupakan salah
satu komoditas ekspor yang utama dan potensial adalah udang. Kementrian Kelautan dan
Perikanan Indonesia menyatakan proyeksi produksi perikanan budidaya udang pada tahun
2020 adalah 18.440.000 ton dan potensi lahan untuk budidaya udang mencapai 2.964.331,24
Ha, selain itu udang merupakan komoditas penting dengan volume produksi nasional sebesar
886.520 ton. Produksi, pemanfaatan dan ekspor udang dalam bentuk olahan menghasilkan
limbah dari bagian yang tidak digunakan yaitu kulit ataupun kepala udang.Limbah yang
dihasilkan berupa kepala, kulit, ekor dan kaki adalah sekitar 35%-50% dari berat awal dan
untuk limbah dari proses pembekuan udang, pengalengan udang dan pengolahan kerupuk
udang berkisar antara 30% - 75% dari berat udang (Swastawati et al,2008). ). Sachindra et al,
2007 dalam L.M-A.J. Seabradan L.F.C. Pedrosa, 2010), menyatakan bahwa limbah udang

segar Panaeus indicus(cephalothorax dan kulit) memiliki kadar astaxanthin berkisar dari
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4,79mg/100g berat basah.Vaname (Litopenaeus vannamei)adalah jenis udang yang paling
banyak dibudidayakan di Gunungkidulselain udang windu (Panaeus monodon) dan udang

putih (Panaeus merguensis).Udang Vaname juga merupakan udang favorit para pembudidaya

karena memiliki keunggulan antara lain kemampuan dalam beradaptasi terhadap berbagai

kondisi lingkungan. Produksi, pemanfaatan dan ekspor udang dalam bentuk olahan
menghasilkan limbah dari bagian yang tidak digunakan yaitu kulit ataupun kepala udang,
sehingga potensial mencemari lingkungan.

Radang atau yang dikenal sebagai inflamasi dan Diabetes adalah penyakit yang
sering ditemukan dalam dunia kesehatan. Inflamasi merupakan respon normal tubuh untuk
merusak organisme yang menyerang, menghilangkan zat iritan, dan mengatur derajat
perbaikan jaringan (Agustina et al, 2015), namun dalam keadaan tertentu inflamasi dapat
menyebabkan sakit yang parah. Astaxanthin merupakan salah satu senyawa aktif yang
berpotensi sebagai anti inflamasi dengan menekan produksi sitokin dan mediator inflamasi,
selain itu dapat mengurangi stress oksidatif yang disebabkan oleh Hyperglycemia pada f-
cells pankreatis dan meningkatkan kadar glukosa dan insulin serum, sehingga dapat
membantu melindungi pankreas 3 — Cells melawan keracunan glukosa. Astaxanthin juga
merupakan agen immunologi yang baik dalam pemulihan gangguan limfosit yang terakit
diabetes pada tikus (Ambati et al, 2014).

Berdasarkan latar belakang diatas maka dalam penelitian ini, dilakukan usaha untuk
memanfaatkan Astaxanthin yang terdapat pada limbah udang yaitu kulit udang menjadi
antiinflamasi melalui identifikasi jumlah limfosit dan neutrophil dan pengobatan diabetes

pada Tikus Winstar.



BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian sementara yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1.

Ekstraksi Astaxanthin menggunakan pelarut minyak bunga matahari memberikan
hasil yang baik dengan metode magnetic stirrer (0,11 ng/g astaxanthin/ berat ekstrak)
dibandingkan dengan metode pemanasan (0,05 pg/g astaxanthin/ berat ekstrak) dan
positif mengandung terpenoid.

2. Ekstraksi kulit udang menggunakan metode maserasi dengan etanol 70%
memberikan hasil lebih tinggi dengan rerata hasil = 0,700 pg astaxanthin / 1 gram
berat ekstrak

3. Hasil fraksinasi pada kolom kromatografi, yang terbaik adalah menggunakan pelarut
petroleum eter : etanol (8:2) karena memberikan pemisahan senyawa yang terbanyak (6
noda) dibandingkan dengan komposisi yang lain.

4. Dari hasil fraksi tersebut. yang menunjukkan adanya Astaxanthin adalah pada fraksi 6
dan fraksi 5.

5.  Konsetrasi terbaik dari hasil fraksi untuk mengatasi adanya antiinflamasi dengan
indicator penurunan neutrofil dan limfosit adalah konsentrasi 150 mg/kgberta tikus.

6. Penggunaan Streptozotocin dengan dosis referensi 150 mg/kg dapat menyebabkan
kematian hewan uji.

7.2. Saran

1. Ekstraksi dengan maserasi disarankan untuk bertingkat selama 3 hari atau lebih

tergantung dari keberadaan senyawa, supaya hasilnya lebih baik.

2. Tikus sebagai hewan uji sebaiknya diambil dari laboratorium supaya benar-benar

seragam.
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3. Dalam penggunaan Streptozotocin untuk mendapatkan tikus DM, sebaiknya diuji coba
dahulu pada beberapa tikus, sebagai upaya apabila dosis yang diberikan terlalu tinggi,
mengingat harga bahan tersebut sangat mahal.

4. Dari hasil penelitian anti inflamasi pada tikus, sebaiknya konsentrasi perlakuan dinaikkan
lebih dari 150 mg/kgbb, mengingat hasil penelitian ini pada 150 mg/kgbb hasilnya paling
baik.
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